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ABSTRACT 

  Earning persistence is a component of earning Quality. This study aimed 

to analyze the influence of cash flow volatility, liquidity, and sales volatility on 

earnings persistence. The population of this research is a manufacturing 

companies listed in Indonesia Stock Exchange (BEI) during periode 2014-2017. 

 Total of 60 companies used as a samples by using purposive sampling technique, 

The analytical method used is multiple linear regression analysis with SPSS tool.  

The test results showed that cash flow volatility, liquidity, and sales volatility have 

positive significant effect on earnings persistence. 

 

Keywords: Cash flow volatility, liquidity sales volatility, earnings persistence.  
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LATAR BELAKANG 

Mendominasinya pihak swasta yang kita kenal dengan istilah investor dalam 

bidang pembangunan ekonomi menunjukkan bahwa pasar modal saat ini 

berkembang dengan pesat. Menurut Nasarudin dan Surya (2004) pengertian 

investor adalah pihak perorangan maupun lembaga yang melakukan suatu 

kegiatan investasi yang bersifat jangka panjang maupun jangka pendek. Para 

investor mempunyai kepentingan terhadap ketersediaan informasi pada laporan 

keuangan perusahaan, informasi tersebut memungkinkan investor untuk menilai 

kinerja suatu perusahaan. Selain itu informasi juga dibutuhkan investor terkait 

dengan kebutuhan pengambilan keputusan. Kondisi financial suatu perusahaan 

yang beroperasi dalam suatu masa di informasikan dan dikomunikasikan kepada 

investor maupun pihak yang berkepentingan lainnya dalam wujud pelaporan 

keuangan. Tujuan disusunnya laporan keuangan dimaksudkan untuk memberikan 

informasi kepada pemakai laporan terkait posisi, dan perubahan posisi keuangan, 

serta kinerja perusahaan sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman untuk 

membantu dalam membuat kebijakan maupun keputusan yang akan diambil. 

Salah satu informasi yang menjadi pusat perhatian bagi pihak-pihak yang 

memanfaatkan laporan keuangan sebagai sumber informasi yaitu informasi 

mengenai kualitas dari laba yang di peroleh perusahaan yang dijadikan alat 

pengambilan keputusan terutama bagi pihak yang mengharapkan kualitas laba 

yang tinggi. Informasi laba yang tergambar dalam laporan keuangan dapat 

dijadikan sebagai dasar pengukur baik tidaknya kinerja keuangan dalam 

perusahaan.  
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Schiper dan Vincent (2003) mengatakan bahwa dasar pengambilan 

keputusan ekonomi yang diputuskan oleh kreditor dan investor dilihat dari laba 

yang diperoleh, terutama yang berkaitan dengan icontracting decision, investment 

decision dan standard setters. Fajri (2012) menyatakan bahwa Peranan laba dalam 

perusahaan sangatlah penting. Perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan 

hidupnya berdasarkan informasi keuntungan dari hasil operasional perusahaan 

yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan dan dengan adanya 

ketersediaan informasi mengenai laba suatu perusahaan dapat melakukan berbagai 

macam inovasi dan pengembangan guna menjaga kelangsungan hidup serta 

kemajuan perusahaan. Perolehan laba yang tinggi dapat menjadi dasar penentuan 

besarnya bonus, perhitungan dividen, kompensasi, penerimaan pajak dan lain-lain.   

Besar kecilnya keuntungan yang di peroleh perusahaan dalam satu periode 

tidak dapat dijadikan sebagai tolok ukur seberapa bagusnya kualitas laba yang 

dimiliki perusahaan namun laba yang diperoleh diharapkan mempunyai kemapuan 

untuk menjelaskan laba pada periode mendatang atau dikenal dengan istilah 

persistensi laba. Persistensi laba adalah komponen yang dijadikan sebagai alat 

pengukuran apakah laba yang dihasilkan perusahaan dalam satu masa merupakan 

laba yang berkualitas atau tidak. Persistensi laba adalah revisi terhadap laba 

akuntansi yang diharapkan dapat diperoleh perusahaan di masa yang akan datang 

yang tergambarkan dalam laba akuntansi pada tahun berjalan (Djamaluddin, 

2008). Semakin laba ditahun berjalan mampu menggambarkan laba yang dapat 

diperoleh perusahaan di masa depan maka laba yang dihasilkan perusahaan dapat 

dikategorikan sebagai laba mempunyai persistensi laba yang tinggi. 
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Haddiarrohman (2011), menerangkan bahwa persistensi laba merupakan property 

laba Yang menerangkan bahwa perusahaan mampu mempertahankan besaran laba 

yang diperoleh saat ini sampai periode mendatang. 

Dalam penelitian Yasnita (2017) menyatakan bahwa hubungan yang 

terdapat pada laba perusahaan dengan imbalan bagi investor dapat mengambarkan 

tingginya persistensi laba yang mengindikasikan bahwa keterkaitan antara laba 

dan investor dapat menggambarkan persistensi laba perusahaan. Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa persistensi laba merupakan masalah yang penting karena pihak 

investor dan penasihat - penasihatnya membutuhkan informasi mengenai kinerja 

manajermen yang tergambar pada laba yang akan (Hasan, 2014). Melihat 

pentingnya informasi persistensi laba bagi orang-orang yang mempunyai 

kepentingan terhadap laporan keuangan, maka dari itu penting kiranya 

mengadakan analisis terhadap determinan persistensi laba. Beberapa faktor yang 

dapat memengaruhi persistensi laba antara lain pengaruh volatilitas arus kas, 

likuiditas dan volatilitas penjualan.  

Volatilitas arus kas mempunyai pengaruh terhadap persistensi laba karena 

adanya ketidakpastian yang tinggi. Untuk mengukur persistensi laba di perlukan 

arus kas yang stabil, jika arus kas berfluktuatif maka akan sangat sulit untuk 

memperkirakan arus kas dimasa mendatang. Fluktuasi arus kas yang tinggi 

menandakan bahwa persistensi laba suatu perusahaan rendah dikarenakan 

informasi kas yang ada kurang andal dalam memperkirakan arus kas yang akan 

diperoleh dimasa depan (Yasnita, 2017). Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Fanani (2010) menghasilkan bukti bahwa volatilitas arus kas berpengaruh negatif 
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dan signifikan terhadap persistensi laba, ini mengindikasikan bahwa volatilitas 

arus kas yang tinggi akan berdampak pada persistensi laba yang rendah 

dikarenakan arus kas yang berfluktuasi terlalu tajam akan sulit memberikan 

informasi yang akurat sehingga sulit untuk memperkirakan arus kas yang akan 

diperoleh diperiode mendatang, hal ini membuat investor sulit untuk mengambil 

keputusan ekonomi.  

Faktor lain yang mempunyai dampak terhadap persistensi laba adalah 

variabel likuiditas. Variabel likuiditas digunakan dalam penelitian ini dikarenakan 

variabel ini masih jarang diteliti. Penulis memasukan variabel likuiditas 

terinspirasi dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mahya (2016). 

Likuiditas menujukkan bahwa suatu perusahaan mempunyai kemampuan untuk 

melunasi kewajiban jangka pendeknya kepada pihak yan memberikan pinjaman 

(Prastowo, 2014:153). Terdapat beberapa ratio yang umum digunakan untuk 

mengukur kemampuan tingkat likuiditas perusahaan, salah satu ratio yang 

seringkali digunakan adalah current ratio. Rasio ini mengambarkan kemampuan 

asset perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancarnya. Tingginya rasio ini 

memberi arti bahwa semakin mampu perusahaan memenuhi liabilitas jangka 

pendeknya, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat likuiditas 

perusahaan. Tingkat likuiditas perusahaan yang tinggi menunjukkan arti bahwa 

laba yang dihasilkan perusahaan berkualitas sehingga meminimalisir terjadinya 

praktek manajemen laba. Selain itu perusahaan yang memiliki likuiditas yang 

tinggi memungkinkan untuk membayar dividen yang baik. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa informasi mengenai laba yang di peroleh perusahaan sangat 

dibutuhkan oleh investor. 

Selain variabel volatilitas arus kas dan variabel likuiditas faktor lain yang 

dianggap mempunyai pengaruh terhadap persistensi laba adalah variabel 

volatilitas penjualan. Volatilitas penjualan merupakan derajat penyebaran 

distribusi penjualan perusahaan. Menurut Fanani (2010) Volatilitas penjualan 

menunjukkan gejolak lingkungan operasional perusahaan dan penyimpangan 

aproksimasi yang besar dan berhubungan dengan kesalahan estimasi yang lebih 

kuat sehingga menyebabkan persistensi laba yang rendah. Tingginya penghasilan 

dari penjualan menunjukkan kinerja perusaahan yang tinggi. Investor tidak 

meyukai tingkat gejolak penjualan yang tinggi dikarenakan gejolak penjualan 

tinggi mempunyai pengaruh terhadap laba yang diperoleh perusahaan, dimana 

tingkat volatilitas penjualan yang berfluktuasi terlalu tinggi akan dapat 

menunjukkan bahwa laba yang dihasilkan mempunyai tingkat kemampuan yang 

rendah dalam memperkirakan aliran kas yang akan diterima dimasa mendatang 

yang menjadi sebab laba yang dihasilkan perusahaan tidak persisten. 

 

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 
Signaling Theory 

 

Teori yang dikemukakan oleh  Brian L. Connelly, S. Trevis Certo, R. Duane 

Ireland dan Christopher R. Reutzel (2011) mengatakan bahwa teori pensinyalan 

berguna untuk menjelaskan perilaku ketika dua orang (individu maupun 

organisasi) mempunyai akses ke informasi yang tidak sama. Biasanya pihak 

pengirim harus memilih bagaimana cara mengkomunikasikan (memberi sinyal) 
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informasi yang akan diberikan sedangkan pihak penerima harus memilih cara 

menginterpretasikan sinyal atau informasi yang diterima dari pengirim. Informasi 

merupakan unsur paling penting yang dibutuhkan oleh para pelaku ekonomi 

terutama bagi pihak investor, karena informasi dapat menggambarkan keadaan 

sekarang maupun keadaan masa lalu perusahaan terlebih lagi informasi mampu 

untuk memprediksi keadaan dimasa yang datang. 

Skema Krangka Konseptual 

Variabel Independen (X)            

            𝐻1 (-)     

                    

Variabel Dependen (Y)            𝐻2 (+)     

          

                𝐻3 (-)     

          

         

 Variabel Kontrol  

 

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Volatilitas Arus Kas terhadap Persistensi Laba 

Semakin tinggi komponen volatilitas arus kas akan menurunkan persistensi laba 

yang dimiliki oleh perusahaan. Arus kas dari operasi menunjukkan kinerja operasi 

perusahaan dan kualitas laba yang dihasilkan. Gejolak arusokas yang tinggi 

menunjukkan persistensiolaba yanglrendah, karena informasilarusokas saat ini 

Volatilitas Arus Kas          

Likuditas  

Volatilitas Penjualan  

Persistensi Laba 

Ukuran Perusahaan 
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sulit untuk memperkirakanoarus kasoyang dapat diperoleh pada periodeoyang 

akan0datang. 

H1: Volatilitas arus kas berpengaruh negatif terhadap persistensi laba 

 

Pengaruh Likuiditas terhadap Persistensi Laba  

Semakin tinggi komponen likuiditas akan meningkatkan persistensi laba yang 

dimiliki oleh perusahaan. Likuiditas menandakan kemampuan peruahaan dalam 

membayar hutang jangka pendek. semakin tinggi likuiditas suatu perusahaan 

maka kualitas laba yang dihasilkan perusahaan juga akan semakin tinggi karena 

perusahaan yang memiliki likuiditas yang tinggi akan mempunyai tingkat resiko 

perusahaan yang rendah sehingga akan meningkatkan kepercayaan kreditur dalam 

memberikan pinjaman karena perusahaan dianggap mampu untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya ketika jatuh tempo. Selain meningkatkan 

kepercayaan kreditor, tingkat likuiditas yang tinggi juga akano menarik ominat 

investoro untuk berinvestasi odalam osuatu operusahaan. Sehingga jika tingkat 

likuiditasoperusahaan tinggiimaka persistensiolaba perusahaanojuga akanotinggi. 

H2: Likuiditasoberpengaruhopositifo terhadapo persistensi laba. 

 

Pengaruh Volatilitas Penjualan terhadap Persistensi Laba 

Penjualan merupakan salah satu unsur yang terdapatodalam laporanolaba rugi 

perusahaan, dimana penjualan akanodikurangkan denganoberbagai macamobiaya 

hingga akhirnya memperoleh labaobersiho (Bringham dan Houston, 2001). 

Haloini berarti volatilitasopenjualan mempunyai pengaruh terhadap laba yang 

diperolehoperusahaan. Volatilitasopenjualan yang tinggi akan berpengaruh 
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terhadapolaba yang diperolehoperusahaan dimana volatilitas penjualan yang 

tinggi akan dapat menunjukkanokemampuan labaoyang rendah0dalam 

memprediksi aliran kaspdimasa yangoakan datang sehingga0laba yang dihasilkan 

tidak persiste. Nina (2014) menyatakan bahwa volatilitas penjualan merupakan 

suatu ukuran yang menunjukkan tingkat fluktuasi atau pergerakan penjualan. 

Dengan demikian semakin hasil volatilitas penjualan perusahaan tinggi atau 

berfluktuasi maka akan menghasilkan persistensi laba perusahaan yang rendah. 

H3: Volatilitas penjualan berpengaruh negatif terhadap persistensi laba 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian statistik deskriptif kuantitatif. Populasi dan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BursaoEfek Indonesia (BEI) tahuno 2014-2017. Dengan jumlah 

sampel sebesar 60 perusahaan manufaktur. 

Operasional Variabel Dan Pengukurannya 

Variabel Dependen  

Variabel dependenoomerupakan tipe variabeloyang dijelaskan atau di 

pengaruhiooleh variabeliindependen (Indriantoroodan Supomo, 1999:63). 

Adapunovariabel dependenoyang digunakanidalam penelitian iniiadalah 

persistensiilaba. 

Variabel Independen 

Variabel independen merupakan tipe variabel yang menjelaskan atau  

memengaruhi variabel dependen (Indriantoro dan Supomo, 1999:63). Penelitian 
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ini menggunakanitiga variabeliindependen, yaitu: variabel volatilitas arusokas 

(X1), likuiditas (X2) dan volatilitasoPenjualan (X3). 

Variabel Kontrol 

Variabelokontrol merupakanovariabel yangodi pertimbangkan dalam pengujian, 

variabel kontrol sendiri tidak diuji tapi dianggap mempunyai pengaruh terhadap 

variabel utama. Variabel control dalam penelitian ini adalah Ukuran perusahaan. 

Pengukuran Variabel 

No  Variabel  Indikator  Skala  Sumber  

1 

 

 

 

 

 

 

 

Volatilitas 

arus kas 

(VAK) 

 

 

 

 

 

 

σ(CFO)t 

Total Aktiva it 

CFO jt      = Aliran  kas 

operasi perusahaan i tahun t 

Total Aktiva it   = Total 

aktiva perusahaan i tahun t 

 

 

 

Rasio 

 

 

 

 

 

Rumus yang digunakan 

mengacu pada rumus 

yang digunakan pada 

penelitian terdahulu yaitu 

pada penelitian fanani 

(2010), Indra (2014) 

danYasnita (2017) 

 

2. Volatilitas 

penjualan 

(VP) 

 

σ(Penjualan it) 

Total Aktiva jt 

Penjualan it = penjualan 

perusahaan i selama tahun t 

Total Aktiva it = total aktiva 

i selama tahun t 

 

 

Rasio 

Rumus yang digunakan 

mengacu pada rumus 

yang digunakan pada 

penelitian terdahulu yaitu 

pada penelitian fanani 

(2010), Indra (2014) dan 

Yasnita (2017). 

3. Likuiditas 

(LK)  

 

Current Ratio =      CA 

                     CL 

CA= aset lancar perusahaan 

CL= hutang lancar 

perusahaan 

 

Rasio 

Menggunakan rumus 

current rasio mengacu 

pada penelitian terdahulu 

yaitu penelitian Mahya 

(2016) 

 

4. Ukuran 

perusahaa

n (UP) 

 

Penjualan it = Log penjualan 

perusahaan i tahun t 

 

Log 

Rumus diperoleh 

berdasarkan penelitian 

terdahulu yang dilakukan 

oleh mahya (2016)  

5. Persistensi 

laba (PL) 

 

Laba sebelum pajak 𝑡0 

Rata-rata Aktiva 

 

Rasio 

Rumus menurut 

Suwandika dan Astika 

(2013) pada penelitian 

Yasnita (2017) 
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Metode Analisis  

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda. 

Penelitianoini menggunakanoprogram SPSS (Statistical package for social 

sciences) forIwindows sebagaiIbantuaan untuk mengolah data. 

 

Teknik Pengambilan Sampel  

Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data yang digunakan dalamipenelitian iniiadalah perusahaan manufatur 

yangoterdaftar (listing) di BursaoEfek Indonesiao (BEI) periodeo 2014 - 2017 

dan tidakomengalami delistingipadaiperiode yang diamati. 

2. Perusahaanoyang menjadiosampel adalah perusahaanomanufaktur yang 

mempublikasikanolaporan keuangan perusahaannya secara lengkap selama 

periode 2014 - 2017. 

3. Laporanokeuangan diterbitkan denganomenggunakan mata uang rupiah 

denganoperiode pelaporanoyang berakhir padaotanggal 31 December 

selamaoperiode 2014 hart- 2017. 

4. Informasi - informasi yang dibutuhkanoterkait oindikator - indikator 

perhitungan yango menjadiovariabel tersediaodalam laporanokeuangan 

perusahaanoselama periodeoyang diamati. 
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Pembahasan 

Analisis Hasil Penelitian 

Menurut Ghozali (2018:19) statistiK deskriptif memberikan gambaran atau 

deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata - rata (mean), standar deviasi, 

varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan 

distribusi). 

Tabel 4.4 Uji Statistik Deskriptif 

a. Dependent Variable: SQRT_PL 

 

Uji Normalitas  

Menurut0Ghozali (2018:161) uji normalitas bertujuanountukomenguji apakah 

dalam modeloregresi, variabelopenggangguoatau residual memiliki distribusi 

normal. Hasil pengujian normalitas model dapat dilihat pada gambar 4.6, hasil uji 

normalitas Kolmogorov-Sminov diperoleh Asymp. Sig (2-tailed) 0,857 lebih 

besar dari kriteria normal 0,05 yang berarti bahwa data berdistribusi normal.  

Tabel 4.6  

Uji normalitas setelah treatment data – One-KS Smirnov Test 
 

Variabel Nilai 

Signifikansi 

Tingkat 

Signifikansi 

Keterangan 

Unstandardized 

Residual 

0,857 0,05 Berdistribusi 

Normal 

 

            Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2019 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

SQRT_PL 240 .04 .62 .3019 .12941 

SQRT_VAK 216 .03 .74 .3159 .13621 

SQRT_VP 240 .21 1.70 1.0113 .26206 

SQRT_LK 240 .72 2.56 1.4857 .42826 

SQRT_LS 240 4.99 5.62 5.3039 .12586 

Valid N 
(listwise) 

216         
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Uji Multikolinieritas  

Ghozali (2018:107) mengatakan bahwa tujuan dari pengujian multikolonieritas 

adalah untuk menguji apakah terdapatokorelasiIantar variabel bebasokarena 

modelosuatu regresioyang baik adalahotidak terdapat korelasiodiantara 

variabel0independen atau variabel bebas. pada tabel 4.7 kesemua variabel 

menghasilkan nilai VIF<10 yang artinya tidak terdapat hubungan korelasi didalam 

model regresi penelitian ini. 

Tabel 4.7 Uji Multiolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Volatilitas Arus Kas 0.859 1.164 Tidak terjadi Multikolinearitas 

Likuiditas 0.969 1.032 Tidak terjadi Multikolinearitas 

Volatilitas Penjualan 0.858 1.166 Tidak terjadi Multikolinearitas 

Ukuran Perusahaan 0.947 1.056 Tidak terjadi Multikolinearitas 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2019 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Ghozali (2018:137) mengatakan bahwa tujuan pengujian heteroskedastisitas 

adalah untukomengetahui apakahodalam modeloregresi terjadiIketidaksamaan 

variance dari residualIsatu pengamatanIdengan pengamatanIlainnya. Hasil uji 

heteroskedastisitas dapat dilihat juga pada tabel 4.8 yaitu semua variabel memiliki 

tingkat signifikan diatas atau lebih besar dari 0,05, maka kesimpulannya adalah 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil pengujian terhadap data yang 

diperoleh, maka didapatkan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 Uji heteroskedastisitas – Uji Glejser 

Variabel 
Tingkat 
Signifikansi 

Tingkat 
Signifikansi Keterangan 

Volatilitas Arus Kas 
0.127 

0,05 
Tidak terjadi 
Heteroskedastisitas 

Likuiditas 
0.527 

0,05 
Tidak terjadi 
Heteroskedastisitas 

Volatilitas Penjualan 
0.992 

0,05 
Tidak terjadi 
Heteroskedastisitas 

Ukuran Perusahaan 
0.277 

0,05 
Tidak terjadi 
Heteroskedastisitas 

 Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2019 

 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Algifari (2016) mengatakan bahwa uji simultanodilakukan untuk mengetahui 

apakah semua variabel independen secara bersama - sama (simultan) dapat 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Dari hasil uji ANOVA atau F test pada 

tabel 4.9, F hitung untuk ketika model tersebut menghasilkan tingkat signifikansi 

sebesar 0.000. Karena probabilitasnya (0.000)  jauh  lebih  kecil  dari  0.05,  maka 

model regresi bisa dipakai untuk memprediksi persistensi laba. 

Tabel 4.9 Uji F (simultan) 

Mo
del   

Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.250 4 .313 30.280 .000(a) 

  Residual 2.178 211 .010     

  Total 3.429 215       

  a  Predictors: (Constant), SQRT_LS, SQRT_LK, SQRT_VAK, SQRT_VP 
  b  Dependent Variable: SQRT_PL 

 
 

Uji Koefisien Determinasi 

Persentaseopengaruh semuaovariabel independenoterhadap nilai variabel 

dependen ditunjukkanooleh besarnya koefisienodeterminasi (𝑅2) (Algifari, 2016). 

Dari pengujian pada data diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 Uji Determinasi 
    

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

 
Std. Error of 
the Estimate 

1 
.604(a) .365 .353 

 
.10160 

       a  Predictors: (Constant), SQRT_LS, SQRT_LK, SQRT_VAK, SQRT_VP 
 

Dari tabel 4.10 di atas terlihat bahwa koefisien determinasi yang disesuaikan (R 

Square) sebesar  adalah  0.365 Hal inioberarti bahwaokemampuan variabel-

variabeloindependen dalam penelitian ini yang terdiriodari variabel volatilitas 

arusokas, likuiditas dan variabel volatilitas penjualan dalamomenjelaskan 

variabelodependen yaitu persistensi laba sebesar 0,365 atau 36,5%. 

Sedangkanosisanya 63,5% dijelaskanooleh variabel-variabelolain yang tidak diuji 

dalam penelitian ini. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Kuncoro (2011) menyatakan bahwa uji parsial padaIdasarnya menunjukkan 

seberapaojauh pengaruhosatu variabelopenjelas secara individual dalam 

menerangkanovariasi variabeloterikat. 

Tabel 4.11 Uji Parsial (Uji t) 

Variabel B t-hitung Sig. Hipotesis Keterangan 

Volatilitas 

Arus Kas 

 

0.395 7.198 > 

1,96 

0.000 

< 0,05 

H1:Volatilitas arus 

kas berpengaruh 

negatif terhadap 

persistensi laba 

 

Tidak Terdukung 

Likuiditas  

0.079 
4.825  > 

1,96 

0.00 < 

0,05 

H2: Likuiditas 

berpengaruh positif 

terhadap persistensi 

laba 

 

Terdukung 
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Variabel B t-hitung Sig. Hipotesis Keterangan 

Volatilitas 

Penjualan 

 

0.076 2.664> 1,96 
0.008 

< 0,05 

H3: volatilitas 

penjualan 

berpengaruh 

negatif  terhadap 

persistensi laba 

 

Tidak Terdukung 

          Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2019 

 

Volatilitas Arus Kas Berpengaruh Negatif terhadap Persistensi Laba 

Hasil penelitian ini belum dapat membuktikan bahwa tivolatilitas arus kas 

berpengaruh negatiF  terhadap persistensi laba. Secara teori dinyatakan bahwa 

semakin arus kas berfluktuasi maka persistensi laba perusahaan akan semakin 

rendah. Pada tabel 4.11 dibuktikan bahwa volatilitas arus kas berpengaruh positif 

terhadap persistensi laba. Sehingga kesimpulan dalam penelitian ini adalah 

hipotesis pertama ditolak. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Arfan 

dkk. (2014), Dewi dan Putri (2015), Nurbaeti dkk. (2016), Indra (2014) dan 

Francis (2004) bahwaovolatilitas arus kas berpengaruhopositif terhadap 

persistensiolaba.  

 

Likuiditas Berpengaruh Positif terhadap Persistensi Laba 

Pada tabel 4.11 dapat dilihat hasil pengujian membuktikan bahwa likuiditas 

berpengaruh positif signifikan terhadap persistensi laba, dengan demikian 

hipotesis kedua diterima, hal ini mengisyaratkan bahwa semakin tinggi komponen 

likuiditas maka akan meningkatkan persistensi laba yang dimiliki oleh 

perusahaan. Hasil pengujian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mahya (2016) dan sejalan dengan penjelasan Prastowo (2014:153) yang 

membuktikan likuiditas berpengaruh positif terhadap persistensi laba.  
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Persentaseopengaruh semuaovariabel independenoterhadap nilai variabel 

dependen ditunjukkanooleh besarnya koefisienodeterminasi (𝑅2) (Algifari, 2016). 

 

Volatilitas Penjualan Berpengaruh Negatif terhadap Persistensi Laba 

Pada tabel 4.11 dapat dilihat Volatilitas Penjualan menunjukkan koefisien regresi 

positif sebesar 0,076 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,008 lebih kecil dari α = 

0,05, hasil pengujian ini tidak dapat membuktikan bahwa akrual berpengaruh 

negatif terhadap persistensi laba, sehingga hipotesis ketiga ditolak. Hasil 

pengujian ini tidak dapat membuktikan penelitian terdahulu yang dilakukan 

Fanani (2010) dan Indra (2014) yang membuktikan volatilitas penjualan 

berpengaruh negatif signifikan. Fanani (2010) menunjukkan volatilitas penjualan 

memiliki hubungan negatif terhadap persistensi laba, hal  ini  disebabkan  semakin 

befluktuasi penjualan perusahaan maka akan semakin sulit untuk memprediksi 

laba yang akan di peroleh. Namun hasil peneitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Adnansyahri (2016) dan Purwanti (2010) yang membuktikan 

bahwa volatilitas penjualan berpengaruh positif terhadap persistensi laba 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

diperoleh kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Volatilitas arus kas berpengaruh positif terhadap persistensi laba 

2. Likuiditas berpengaruh positif terhadap persistensi laba 

3. Volatiltas penjualan berpengaruh positif terhadap persistensi laba 
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